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2.1 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian serupa yang membahas tentang konstruksi sosial tentang keberadaan mitos 
ternyata sudah banyak yang meneliti. Akan tetapi adanyaa perbedaan penelitian yang satu 
dengan yang lain merupakan tujuan diadakannya penelitian terdahulu sebagai pembanding 
dari penelitian kali ini. 
 Ada dua penelitian terdahulu yang dicantumkan dengan tujuan untuk perbandingan 
antara pemikiran penelitian ini dengan penelitian lainnya. Dengan adanya dua penelitian 
terdahulu berikut, diharapkan peneliti akan lebih memahami tentang apa itu konstruksi sosial 
masyarakat sekitar terhadap “Masjid Tiban” untuk menarik pengunjung. 
Mengenai mitos yang dikembangkan oleh warga sekitar “Masjid Tiban” untuk 
menarik para pengunjung, Hendra (2013) mengkaji tentang mitos yang beredar pada suatu 
tempat wisata dengan penelitian yang berjudul Konstruksi Sosial-Budaya Dan Makna Air 
Suci Sendang Mbeji Padukuhan Parangrejo Girijati Purwosari Gunung Kidul Yogyakarta 
Bagi Para Peziarahnya.  
Penelitian yang dilakukan Hendra (2013:2) tersebut memiliki latar belakang tentang 
kemunculan mitos Air Suci Sendang Mbeji sudah ada sejak dahulu. Sendang Mbeji 
merupakan sumber air alam yang terletak di Padukuhan Parangrejo Desa Girijati Kecamatan 
Purwosari Kabupaten Gunung Kidul Provinsi  Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh 
masyarakat Parangrejo sumber air Sendang Mbeji diyakini memiliki kekuatan supranatural. 
Air Sendang Mbeji dipercaya mampu menjadi obat dengan cara diminum, selain itu air 




Masyarakat Parangrejo meyakini khasiat air tersebut terjadi akibat adanya cerita mitos 
yang berkembang dimasyarakat. Menurut cerita rakyat, tempat tersebut merupakan tempat 
favorit istri Joko Tarub yakni Dewi Nawangwulan yang merupakan bidadari ayu dari 
kayangan untuk turun kebumi dengan tujuan mandi di sendang tersebut. Oleh karena cerita 
mitos tersebut, banyak wisatawan yang datang hanya untuk meminum atau membasuh muka 
ditempat tersebut. 
Keberadaan Air Sendang Mbeji ini memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat 
sekitar. Hal tersebut dikarenakan sumber air tersebut merupakan sumber aliran air yang bisa 
mengaliri irigasi sawah dimana letak geografis Desa Prangrejo hanya sekitar 3km dari pantai 
Parangtritis yang tekstur tanahnya cenderung tandus. Dengan manfaat yang ditimbulkan dari 
adanya sumber air tersebut, masyarakat secara berkala melakukan acara syukuran berupa 
tumpeng lengkap dengan ayam ingkung sebagai bentuk terima kasih kepada Tuhan atas apa 
yang diberikan kepada masyarakat berupa sumber air tersebut.  
Dengan keberadaan cerita mitos tentang Air Sendang Mbeji ini, Hendra (2013:5) 
menganggap Air Sendang Mbeji merupakan simbolisasi dari  kesakral dalam air yang ada. 
Persepsi air suci tersebut membuat masyarakat sekitarnya khususnya para wisatawan yang 
datang dari berbagai daerah memperlakukan Sendang Mbeji secara khusus. Selain itu cara-
cara khusus yang dilakukan oleh masyarakat Padukuhan Parangrejo Desa Girijati yang sering 
ziarah ke Sendang Mbeji untuk memberikan kepercayaan bahwa air Sendang Mbeji 
merupakan air suci. 
Jika dibandingkan dengan penelitian Hendra (2013:2) dengan penelitian ini, 
persamaan terletak pada subyek penelitian yang sama-sama berfokus pada tempat pariwisata 
yang dianggap memiliki cerita mitos untuk menarik perhatian pengunjung. Akan tetapi 




Dalam penelitian ini, peneliti juga ingin mengkaji tentang bagaimana konstruksi 
masyarakat sekitar terhadap “Masjid Tiban” untuk menarik pengunjung. Pada obyek 
penelitian ini masyarakat sekitar memiliki peran untuk menyebarkan cerita mitos sebagai 
konstruksi sosial mereka terhadap para pengunjung. Oleh sebab itu penelitian kali ini ingin 
mengetahui perbedaan antara penelitian Hendra dengan penelitian ini. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Hendra ternyata belum membahas tentang anggapan “Masjid Tiban” oleh 
pengunjung yang dianggap sebagai tempat wisata religi. 
Penelitian kedua yang dijadikan landasan dan acuan dalam penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Anggi (2011) dengan judul Pengembangan Obyek Wisata 
Goa Tabuhan Dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar. 
Kabupaten Pacitan merupakan daerah perbukitan yang sering kali  dijuluki dengan Kota 
Seribu Goa, dimana Goa Tabuhan merupakan salah satu obyek wisata yang dipilih oleh 
Anggi untuk diteliti. 
Penelitian Anggi (2011: 19) lebih menekankan pada dampak perubahan sosial 
ekonomi yang terjadi akibat dari dampak kegiatan pariwisata. Dalam penelitian yang 
dilakukan Anggi, perubahan sosial memilik tiga bentuk yaitu evolusi sosial, gerakan sosial 
dan evolusi. Perubahan sosial ekonomi terjadi apabila kehidupan secara ekonomi mengalami 
perubahan. Begitu juga dengan apa yang dialami oleh masyarakat sekitar Goa Tabuhan yang 
memanfaatkan keberadaan tempat wisata Goa Tabuhan untuk mendapatkan nilai ekonomi 
lebih, yaitu dengan cara membuka lahan parkir, berdagang disekitar kawasan wisata, dan 
membuka lapangan kerja bagi pengrajin aksesoris yang berbahan batu alam dari sekitar lokasi 
pariwisata. 
 Jika dibandingkan dengan penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Anggi (2011) 
memiliki persamaan dalam segi obyek penelitan yang mengkaji tentang pariwisata. Namun 
penelitian anggi lebih condong membahas tentang perubahan sosial ekonomi yang terjadi 
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pada masyarakat sekitar tempat wisata alam yang secara alami terbentuk dari alam. 
Sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang keberadaan mitos yang mempengaruhi 
obyek wisata tersebut sehingga menarik perhatian pengunjung. 
 Dengan adanya kedua penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi acuan, sebagai bahan referensi, sebagai bahan pembeda serta sebagai landasan 
penelitian untuk peneliti dalam penelitian ini agar tidak mengkaji hal yang serupa dan 
setidaknya bisa menjadi pelengkap dan penyempurna dari beberapa penelitian sebelumnya 
agar lebih baik lagi. 
 
2.2  Definisi Konseptual 
2.2.1 Mitos 
 Mitos merupakan segala sesuatu yang bersifat abstrak dan belum diketahui akan 
kebenarannya. Mitos juga sengaja diciptakan manusia untuk tujuan tertentu agar 
mendapatkan perhatian lebih dari manusia itu sendiri. 
 Dari penjelasan mitos diatas bisa disimpulkan bahwa “Masjid Tiban” memiliki cerita 
mitos yang sudah melekat pada tempat tersebut. Cerita ini sudah menjadi identitas “Masjid 
Tiban” yang diciptakan oleh masyarakat sekitar dengan tujuan-tujan tertentu untuk 
menciptakan kepentingan-kepentingan tertentu bagi pelakunya. 
 
2.2.2  Daya Tarik Wisata 
 Daya tarik wisata merupakan suatu dasar dari kegiatan pariwisata. Daya tarik wisata 
memiliki peranan penting untuk mencuri perhatian pengunjung. Biasanya produk yang 
dihasilkan dari daya tarik wisata mempengaruhi banyak tidaknya pengunjung yang datang 
berdasarkan daya tarik wisata iti sendiri. 
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 Daya tarik wiasata yang ditawarkan pada “Masjid Tiban” sudah dibahas diatas. 
Wisatawan yang berkunjung memiliki ketertarikan untuk melihat hasil dari cerita mitos yang 
mana “Masjid Tiban” diberitakan hanya dibangun dengan kurun waktu semalam. Itulah yang 
menjadi modal wisata untuk menarik wisatawan agar mau berkunjung.  
 
2.3 Landasan Teori  
2.3.1 Konstruksi Sosial 
 Konstruksi sosial mempunyai pemahaman yang luas dalam ilmu sosial, hal tersebut 
biasanya dihubungkan pada pengaruh sosial dalam pengalaman hidup seseorang. Peter L. 
Berger dan Thomas Luckman merupakan pencetus teori konstruksi sosial sosiologi 
kontemporer. 
 Dalam penjelasan kontruksi sosial merupakan pemikiran realita sosial yang 
diciptakan oleh individu. Dalam hal ini Individu merupakan manusia yang bebas melakukan 
interaksi antara manusia satu dengan yang lain. Individu merupakan pencipta pemikiran 
dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan kemauannya. Individu disini merupakan 
pencipta pemikiran yang kreatif untuk mengkonstruksi dunia sosial. (Berger, 1991: 3)   
Ada dua pendapat yang berbeda tentang aliran besar yaitu pendekatan Essensialisme 
dan pendekatan Konstruksi sosial. Perbedaan pendekatan tersebut yakni sebagai berikut, 
konsep essensialisme yang lebih awal diciptakan oleh Plato. Dia menyatakan bahwa 
fenomena yang ada dalam masyarakat merupakan suatu hal yang pasti dan tidak dapat diubah 
atau yang disebut dengan eide. Berger dan Luckman meencipakan teori baru dari hasil analisa 
mereka tentang teori Essensialisme. Teori baru yang mereka ciptakan yaitu teori konstruksi 
sosial dimana mereka berpendapat bahwa fenomena sosial merupakan hasil ciptaan dari 
manusia yang bersifat subyektif. Oleh karena itu, dalam kehidupan sosial sehari-hari 
memiliki pandangan-pandangan yang bersifat obyektif dan subjektif. (Berger, 2012: 28)  
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Masyarakat merupakan kenyataan obyektif adalah legitimasi. Dari legitimasi yang 
dimaksud memiliki fungsi untuk membuat objektivasi yang sudah ditanamkan menjadi 
masuk akal secara objektif. Misalnya, mitos selain memiliki fungsi legitimasi terhadap 
perilaku dan tindakan juga menjadi masuk akal ketika mitos tersebut dimengerti dan 
diaplikasikan. Mitos adalah cerita yang diciptakan manusia dan memerlukan organisasi sosial 
untuk mempertahankannya. Hubungan antara subyektif dan objektif melalui konsep 
dialektika akan mengalami perubahan karena adanya tindakan manusia sehingga akan 
memerlukan organisasi sosial untuk menghubungkannya. (Berger, 2012: 29)  
 Berger dan Luckman beranggapan bahwa proses dialektika terjadi melalui 
internalisasi, eksternalisasi dan objektifasi. Ketiga proses ini Berger menyebutnya sebagai 
momen yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Internalisasi 
Internalisasi adalah suatu penerimaan informasi dari luar sebagai acuan untuk 
memahami suatu objek. Dalam proses internalisasi, manusia mulai mengetahui dan 
memahami berbagai unsur yang ada dalam informasi yang sudah terobjektivasi. 
Sosialisasi merupakan hal yang sangat penting saat manusia memaknai informasi 
tersebut (Berger, 1991:19) 
Menurut Berger (2012:178) Proses sosialisasi merupakan penerimaan 
informasi yang diterima oleh manusia dengan konsisten dan mendalam kedalam dunia 
obyektif masyarakat. Sosialisasi merupakan suatu proses pengenalan yang dialami 
oleh manusia dalam mengenal masyarakat dan lingkungannya. Dalam proses 
menginternalisasi informasi yang terobjektivasi secara sosial, berarti sama juga 




Dengan adanya proses sosialisasi, manusia diaarahkan menjadi individu dan 
memiliki informasi dari lingkungannya. Individu tersebut akan paham informasi 
tersebut saat orang lain menanyakaan informasi yang bersangkutan. (Berger, 1991:20) 
Informasi tersebut akan selalu dia bawa dan pahami selagi dia masih berada 
dilingkungan tersebut. 
Berger juga menjelaskan selain pentingnya interaksi antara masyarakat, dia 
juga menjelaskan hasil dari interaksi merupakan suatu hal bisa dijadikan acuan untuk 
memaknai informasi tersebut sebagai suatu kebenaran. (Berger, 1991:21). 
2. Eksternalisasi 
Eksternalisasi merupakan sebuah hasil dari internalisasi, yaitu  yaitu sebuah 
hasil dari perolehan informasi dari orang lain secara terus-menerus kedalam 
kehidupannya. Penerimaan informasi yang diterima dari orang lain secara terus 
menerus menjadi suatu keharusan individu tersebut untuk menerima informasi. 
Pemikiran awal tentang informasi yang individu tersebut miliki akan hilang 
berdasarkan informasi yang dia terima dari orang lain yang lebih mengerti secara 
mendalam akan informasi tersebut. (Berger, 1991 : 5) 
Eksternalisasi muncul disebabkan oleh penanaman pemikiran dari hasil proses 
internalisasi. Dalam tahap eksternalisasi individu secara tidak langsung dipaksa untuk 
mempercayai informasi yang dihasilkan oleh proses internalisasi. Informasi tersebut 
secara otomatis akan melekat pada diri individu tersebut. Interaksi sosial yang yang 
dilakukan pada proses ini juga menjadi faktor penanaman informasi yang diperoleh. 





Menurut Berger (1991:5) objektivasi merupakan produk-produk dari hasil 
proses eksternalisasi. Produk tersebut merupakan suatu hasil pengaplikasian secara 
nyata dari proses internalisasi dan eksternalisasi sebelumnya. 
Hasil dari eksternalisasi disini merupakan sesuatu yang sudah memiliki 
pengaplikasian secara nyata dan bukan hanya sebatas pemikiran saja. Pengaplikasian 
nyata ini sudah berupa kegiatan ataupun benda yang memang sudah ada 
keberadaannya. Pengaplikasian tersebut merupakan hal yang memiliki fungsi-fungsi 
tertentu dan hal tersebut juga sudah tidak bisa dirubah fungsinya.Maka dari itu fungsi 
tersebut bersifat paten dan tidak bisa dirubah. (Berger, 1991:12).  
 
Ketiga tahapan proses tersebut akan memiliki relasi yang saling terhubung. Dan relasi 
tersebut akan berjanlaan sesuai siklus yang sudah ada. Penerimaan infirmasi akan terus 
tersalurkan hingga mencapai pada suatu hal maupun kegiatan yang bersifat nyata. Dengan 
menggunakan ketiga proses diatas, peneliti akan dapat menganalisa rumusan masalah yang 
ada. Selain itu peneliti juga akan dapat mempelajari fenomena-fenomena yang terjadi sebagai 



























Gambar Bagan 1. Kerangka Teori Penelitian (Proses Konstruksi Sosial)
Eksternalisasi 
(Relasi masyarakat sekitar) 
- Mitos dari masyarakat luar 
atau pengunjung merupakan 
daya tarik wisata religi 
“Masjid Tiban”. 
Internalisasi 
(Individu masyarakat sekitar) 
- Masyarakat sekitar memahami 





- Adanya Kegiatan Pariwisata 
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Keterangan Alur Pemikiran 
Dalam fenomena “Masjid Tiban” Turen ini internalisasi terjadi ketika masyarakat 
sekitar memahami tentang adanya mitos dari masyarakat luar bahwa “Masjid Tiban” muncul 
secara tiba-tiba atau dibangun hanya semalam. internalisasi ini bermula pada saat masyarakat 
sekitar menanggapi berita dari masyarakat luar dimana masyarakat luar mengatakan kejadian 
ini tidak mungkin bisa terjadi. Hal aneh yang semestinya tidak mungkin terjadi pada era 
globalisasi yang mengedepankan kecanggihan teknologi dan logika. Informasi berkembang 
ke khalayak ramai yang berlatar belakang sosial kehidupan yang berbeda-beda, namun 
masyarakat sekitar mendapatkan wacana yang sama mengenai fenomena yang terjadi di 
lingkungan sekitar mengenai mitos tentang “Masjid Tiban” dari masyarakat luar.  
Masyarakat luar mengatakan bahwa munculnya masjid secara tiba-tiba merupakan 
inti dari mitos tersebut, sebab mereka merasa tidak pernah melihat kendaraan-kendaraan 
pengangkut material lalu lalang didaerah tersebut. Masyarakat luar mengatakan bahwa tidak 
mungkin bangunan indah dan megah bisa terbangun tanpa ada campur tangan warga sekitar. 
Dengan demikian masyarakat luar menyatakan bahwa “Masjid Tiban” terbangun pasti 
dengan bantuan jin meskipun banyak masyarakat sekitar yang menolak pernyataan tersebut 
karena tidak rasional. 
Dari cerita mitos yang terus menerus diterima oleh masyarakat sekitar dari 
masyarakat luar, mereka mau tidak mau akan terpengaruh dengan pemikiran tersebut. dan 
cerita mitos tersebut akan meresap pada diri individu masyarakat sekitar sehingga menjadi 
suatu identitas baru tentang “Masjid Tiban” yang terbangun dari peresapan informasi yang 
mereka terima. 
Setelah proses internalisasi tersebut diterima oleh masyarkat sekitar, cerita  mitos 
yang muncul dari pembangunan “Masjid Tiban” merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan daya tarik para wisatawan untuk berkunjung, dimana hal ini merupakan sebuah 
17 
 
produk esksternalisasi. Masyarakat luas yang mengetahui informasi tentang mitos dari 
masyarakat sekitar akan tertarik untuk berkunjung sebagai produk dari eksternalisasi.  
Relasi yang mereka jalin secara terus-menerus dalam kegiatan wisata tersebut, 
memberikan informasi tentang adanya mitos “Masjid Tiban” dan akan terus berkembang 
kedalam diri masyarakat luas. Dengan berkembangnya mitos tersebut, akan menjadikan cerita 
mitos “Masjid Tiban” sebagai konsumsi publik dimana mitos tersebut akan menjadi daya 
tarik wisata yang ada pada tempat tersebut. 
 Setelah melalui dua tahap awal yaitu internalisasi dan eksternalisasi dalam “Masjid 
Tiban, masuklah pada tahap akhir yaitu tahap objektifasi. Pada proses objektifasi, individu 
melakukan peresapan kembali atas realitas yang terbentuk di masyarakat sekitar “Masjid 
Tiban” sebagai struktur yang objektif dan mengaplikasikannya dalam realitas subjektif. Pada 
proses ini pengunjung mengkonstruksikan fenomena yang sebenarnya terjadi, fenomena ini 
dimunculkan untuk membuat “Masjid Tiban” menjadi tempat wisata religi yang dibumbui 
cerita mitos dan ingin membuktikan dengan realitas yang ada. Dengan demikian objektifasi 
tentang masjid tiban merupakan suatu kegiatan pariwisata religi dimana objektifasi tersebut 
adalah hasil dari adanya proses internalisasi dan eksternalisasi yang kemudian terciptalah 
tempat wisata “Masjid Tiban” sebagai tempat wisata religi. 
